BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Subjek

Subjek dalam penelitian ini sebesar 100 subjek seluruh
konsumen Avan Supermarket yang sedang berbelanja di Avan
Supermarket. Berdasarkan data dapat dikelompokkan karakteristik
berdasarkan pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan yang sedang
berbelanja di Avan Supermarket.

Penelitian dilakukan pada tanggal 27 Desember 2015 yang
dibagi menjadi 3 sesi pukul 09.00-11.00 mendapat 23 responden, pukul
15.00-17.00 mendapat 17 responden, dan 18.30-20.30 mendapat 60
responden. Apabila diakumulasikan peneliti mendapat 100 subjek yang

memenuhi Kriteria pengambilan sampel.

a. Responden berdasarkan usia
Dalam mengelompokkan responden berdasarkan usia. Peneliti
membaginya berdasarkan usia termuda dan tertua. Adapun pendidikan
usia termuda yaitu 17 tahun, sedangkan usia tertua yaitu 55 tahun.
Peneliti melakukan pengelompokkan sebanyak 4 kelompok, dengan
tujuan agar mempermudah mengetahui berapa presentase yang
memiliki usia termuda dan tertua .dibawah ini yang menggambarkan

responden berdasarkan usia:
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Tabel 7

Data Responden berdasarkan usia
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Usia Jumlah Presentase
17-25 tahun 8 8%
26-35 tahun 40 40%
36-45 Tahun 28 28%
46-55 tahun 24 24%

TOTAL 100 100%

Berdasarkan table 7 data responden berdasarkan pendidikan di
atas terlihat bahwa dari 100 responden yang diteliti menurut usia
terendah yaitu 17-25 tahun sebanyak 8 orang (8%), usia 26-35 Tahun
40 orang (40%), usia 36-45 tahun sebanyak 28 orang (28%), dan usia

46-55 Tahun sebanyak 24 orang (24%)

b. Responden berdasarkan pekerjaan

Dalam mengelompokkan responden berdasarkan pekerjaan,
peneliti membaginya berdasarkan jenis pekerjaan. Peneliti melakukan
pengelompokkan sebanyak 4 kelompok, dengan tujuan agar
mempermudah mengetahui berapa presentase pekerjaan konsumen
yang berkunjung di Avan Supermarket dibawah ini yang

menggambarkan responden berdasarkan pekerjaan :



Tabel 8

Data Responden berdasarkan Pekerjaan
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Pekerjaan Jumlah Presentase
TNI/POLRI/PNS 10 10%
Swasta 35 35%
Wiraswasta 11 11%
IburumahTangga 44 44%
Total 100 100%

Berdasarkan table 8 data responden berdasarkan pekerjaan di

atas terlihat bahwa dari 100 responden yang diteliti menurut pekerjaan

TNI/POLRI/PNS sebanyak 10 orang (10%), responden penelitian

terbanyak terdapat pada pekerjaan Swasta sebanyak 35 orang (35%),

pekerjaan wiraswasta 11 orang (11%), dan pekerjaan Ibu Rumah

Tangga sebanyak 44 orang (44%).

c. Responden berdasarkan Pendapatan

Dalam mengelompokkan responden berdasarkan pendapatan

peneliti membaginya berdasarkan pendapatan terendah dan tertinggi.

Adapun pendapatan terendah yaitu< 1.000.000, sedangkan pendapatan

yang tertinggi yaitu > 10.000.000.Peneliti melakukan pengelompokkan

sebanyak 5 kelompok, dengan tujuan agar mempermudah mengetahui

berapa presentase yang memiliki pendapatan terendah dan pendapatan

tertinggi. Dibawah ini yang menggambarkan responden berdasarkan

pendapatan :
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Tabel 9

Data Responden berdasarkan pendapatan

Pendapatan Jumlah Presentase
<1.000.000 54 54%
1.000.000-3.000.000 25 24%
3.000.000-5.000.000 12 12%
5.000.000-10.000.000 8 8%
>10.000.000 - -
Total 100 100%

Berdasarkan table 9 data responden berdasarkan pendapatan di
atas terlihat bahwa dari 100 responden yang diteliti menurut pendapatan
tertinggi < 1.000.000 yaitu 54 orang (54%) sedangkan pendapatan
terendah > 10.000.000 sebesar 0 orang, pendapatan 5.000.000-
10.000.000 yaitu 8 orang (8%), pendapatan 1.000.000-3.000.000
sebanyak 25 orang (25%), dan pendapatan 3.000.000-5.000.000

sebanyak 12 orang (12%).

2. Pengujian Hipotesis

a. Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini menunjukkan alpha
cronbach untuk skala Store Atmosphere sebesar 0.982 Dan alpha
cronbach untuk skala Kepuasan Pelanggan sebesar 0.903 Jadi
dapat disimpulkan bahwa skala Store Atmosphere dengan Skala
kepuasan pelanggan tersebut reliable. Dapat dilihat pada table

berikut.
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Tabel 10

Reliabilitas Skala Store atmosphere dan Kepuasan pelanggan

Variabel Nilai Reliabilitas Jumlah

Alpha cronbach

Store Atmosphere 0.982 50

Kepuasan Pelanggan 0.903 26

b. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas pada penelitian ini hasil uji normalitas pada
variable Store Atmosphere sebesar 0,000 dan variable Kepuasan
Pelanggan sebesar 0,000 Karena signifikansi > 0.05 maka dikatakan

berdistribusi tidak normal. Dapat diihat dari table berikut.

Tabel 11

Hasil uji normalitas

Variabel Normalitas Keterangan
Store Atmosphere 0,000 Tidak Berdistribusi
Normal
KepuasanPelanggan 0,000 Tidak Berdistribusi
Normal

c. Uji Linearitas
Hasil Uji linearitas antara variable Store atmosphere
dengan Kepuasan Pelanggan menunjukkan taraf signifikansi
sebesar 0,000 < 0.05 yang artinya bahwa hubungan antara Store
Atmosphere dan Kepuasan Pelanggan memunyai hubungan yang

tidak linier. Dapat dilihat dari table berikut ini
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Tabel 12
Hasil uji Linearitas
Variabel sig Keterangan
Store Atmosphere dan Kepuasan 0,000 Tidak linier
Pelanggan

d. Uji Hipotesis

Hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini adalah
hubungan antara Store Atmosphere dengan Kepuasan Pelanggan di
Avan Supermarket Sidoarjo. Untuk menguji hipotesa dalam
penelitian ini dilakukan analisa data berdasarkan data yang telah
disebarkan. Dengan menggunakan teknik uji korelasi Kendall tau
.hasil uji hipotesa dari penelitian ini sebagai berikut:
Tabel 13

Hasil Uji Korelasi Store Atmosphere dengan Kepuasan Pelanggan

Variabel Sig Koefisienkorelasi Jumlah

Store Atmosphere dan 0,000 0,734 100
kepuasan Pelanggan

Peneliti membuat kategorisasi Store Atmosphere dan
Kepuasan Pelanggan di Avan Supermarket Sidoarjo. Table
deskriptif statistic dibawah ini untuk mengetahui beberapa skor

terendah, tertingga, rata-rata, selisih dan simpangan baku
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Tabel 14

Deskriptif Statistik

Variabel N Selisih  Terendah Tertinggi Rata- Simapangan
rata Baku
Store Atmosphere 73 105 178 144.41 23.866
100
KepuasanPelanggan 100 32 66 98 75.67 8.409

Dari hasil tabel 14 menunjukkan selisin skor pada store
atmosphere sebesar 73 dan selisih skor pada kepuasan Pelanggan
sebesar 32. Skor terendah store atmosphere sebesar 105 dan skor
terendah pada kepuasan pelanggan sebesar 66. Skor tertinggi store
atmosphere sebesar 178 dan skor tertinggi kepuasan pelanggan sebesar
98. Nilai rata-rata store atmosphere sebesar 144.41 dan nilai rata-rata
kepuasan pelanggan sebesar 75.67. sedangkan kepuasan pelanggan
simpangan baku pada store atmosphere sebesar 23.866 dan simpangan

baku kepuasan pelanggan sebesar 8.409.

B. PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada hubunngan
antara Store Atmosphere dan Kepuasan Pelanggan di Avan Supermarket.
Berdasarkan data penelitian yang dianalisa kemudian dilakukan
interpretasi hasil penelitian dari aspek teoritis dan praktinya, maka
dilakukan pembahasan hasil penelitian tersebut.
Hasil penelitian yang diperoleh dari uji hipotesis dengan teknik

korelasi Kendall Tau menunjukkan adanya hubungan Store Atmosphere
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dengan Kepuasan Pelanggan di Avan Supermartket. Hubungan yang
signifikan tersebut dapat nilai koefisien korelasi sebesar 0.734.Artinya ada
Hubungan yang signifikansi antara store Atmosphere dengan Kepuasan
Pelanggan di Avan Supermarket. Hasil dari penelitian ini sesuai dengan
hipotesis yang diajukan, bahwa ada hubungan antara Store Atmosphere
dengan Kepuasan Pelanggan di Avan Supermarket.

Hal ini sesuai dengan teori Levy and Weitz (2001:491)
menyatakan bahwa store atmosphere bertujuan untuk menarik perhatian
konsumen untuk berkunjung, memudahkan mereka untuk mencari barang
yang dibutuhkan, mempertahankan mereka untuk berlama-lama berada di
dalam toko, memotivasi mereka untuk membuat perencanaan secara
mendadak, mempengaruhi mereka untuk melakukan pembelian, dan
memberikan kepuasan dalam berbelanja. Levy and Weitz (2001;556) juga
mengemukakan bahwa “customer purchasing behavior is also influenced
by the store atmosphere” yang artinya perilaku pembelian konsumen juga
dipengaruhi oleh suasana. Dengan suasana yang menarik dan unik akan
memancing keingingan berkunjung dari seorang konsumen untuk
melakukan pembelian.

Store atmosphere yang didesain secara tepat dan baik akan dapat
mendorong konsumen untuk merasa nyaman dan puas ketika belanja.
Unsur-unsur pendukung suasana ruang yang mencakup store exterior,
general interior, store layout dan interior display, kesemuanya akan
terintegrasi membentuk suatu citra atau image toko yang diharapkan
(Berman & Evan, 1992) Karenanya penting bagi semua pihak terkait

untuk dapat memahami dengan baik objek toko maupun citra yang
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diinginkan agar desain yang dihasilkan bukan hanya sekedar desain yang
menarik namun ideal dan dapat menjual. Store atmosphere tersebut dapat
menciptakan kenyamanan bagi konsumen pada saat menikmati suasana di
dalam toko dan pada akhirnya muncullah suatu kepuasan pada pelanggan.

Dalam penelitian ini dilakukan di Avan Supermarket Sidoarjo
dengan sering berbelanja di Avan Supermarket dengan karakter usia diatas
17- 55 Tahun. Dalam penelitian ini fenomena yang diangkat adalah sangat
pentingnya store atmosphere terhadap kepuasan Pelanggan. Store
Atmosphere dideskripsikan Tai dan Fung (1997) jika dilihat dari sudut
pandang pemilik toko merupakan usaha untuk merancang lingkungan
berbelanja guna menghasilkan efek psikologis khusus kepada pembeli
yang akan meningkatkan kemungkinan terjadinya pembelian. Sedangkan
dari sudut pandang konsumen, Store Atmosphere merupakan persepsi
konsumen atas kualitas dari lingkungan berbelanja.

Dari hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0.734
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000.artinya terdapat hubungan antara
store atmosphere dengan kepuasan Pelanggan di Avan Supermarket.
karena signifikasi < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Semakin
meningkatnya variabel X maka semakin meningkat juga Variabel Y dalam
hal ini semakin meningkat Store Atmosphere maka semakin tinggi juga
Kepuasan Pelanggan

Kelemahan dari penelitian ini adalah kurang efisiennya alat ukur
yang digunakan untuk mengukur skala kepuasan pelanggan, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan penilaian skala Sangat Setuju (SS),

Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat tidak Setuju (STS) alat ukur
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yang cenderung mengarah pada persepsi pelanggan bukan harapan yang
diinginkan pelanggan. Diharapkan pada penelitian selanjutnya agar
menggunakan alat ukur yang memiliki penilaian skala sesuai dengan
variabel yang akan diujikan. Semisal menggunakan skala penilaian Sangat
Puas (SP),Puas (P), Tidak Puas (TP), dan Sangat Tidak Puas (STP) guna

mendapatkan hasil penelitian yang sangat memuaskan juga.



